
 

 

ABSTRAK 

Fitriani: “Fungsi Keluarga dalam Pencegahan Kenakalan Remaja (Penelitian di 

Desa Gardusayang Kecamatan Cisalak kabupaten Subang). 

Kenakalan remaja merupakan perilaku yang menyimpang dilakukan oleh 

kalangan remaja, perilaku ini biasanya identik dengan hal-hal yang negatif yang 

biasa dilakukan oleh anak-anak muda dan biasa dilakukan dengan teman 

sebayanya. Kenakalan remaja yang terjadi dikalangan remaja di Desa 

Gardusayang yaitu kurangnya perhatian dan pengawasan dari orang tua serta 

lingkungna pertemanan yang tidak baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Bentuk-bentuk kenakalan 

remaja di Desa Gardusayang. (2) Faktor penyebab kenakalan remaja di Desa 

Gardusayang Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang. (3) Fungsi keluarga dalam 

pencegahan kenakalan remaja di Desa Gardusayang Kecamatan Cisalak 

kabupaten Subang. 

Penelitian ini menggunakan teori Struktural Fungsional mengenai fungsi 

dan disfungsi Teori struktural fungsional merupakan teori yang melihat struktur 

atau keluarga sebagai suatu keseluruhan sistem yang bekerja untuk menciptakan 

tatanan dan stabilitas sosial. Fungsional ini melihat bahwa individu sebagai bagian 

yang penting dalam menjalankan peran di dalam suatu keluarga. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode desktiptif 

yang merupakan jenis data kualitatif untuk mendesktipsikan, menganalisa dan 

mengungkapkan peristiwa yang terjadi di lapangan. Data dihasilkan berdasarkan 

pengumpulan data primer dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi 

selain itu dilengkapi juga dengan data sekunder berupa referensi dengan bentuk-

bentuk buku yang relevan dengan tema penelitian untuk mendukung data. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk kenakalan remaja 

yang terjadi di Desa Gardusayang antara lain bolos sekolah, nongrong sampai 

larut malam, minum-minuman keras, menonton video porno dan hubungan sex 

diluar nikah. Faktor penyebab kenakalan remaja di Desa Gardusayang kurangnya 

perhatian dari keluarga, pengawasan dari orang tua, lingkungan pertemanan yang 

keliru, dan individu yang tidak mempu menahan atau mengontrol diri dari hal-hal 

buruk. Adapun fungsi keluarga dalam pencegahan kenakalan remaja di Desa 

Gardusayang yaitu menjalankan kembali fungsi-fungsi dalam keluarga, seperti 

fungsi keagamaan, fungsi sosial budaya, fungsi afeksi, fungsi perlindungan, 

fungsi biologis, fungsi sosialisasi dan pendidikan, fungsi ekonomi, dan fungsi 

pembinaan lingkungan. Serta adanya perlindungan dan pengawasan dari orang tua 

mengenai lingkungan pertemanan anak. 
 


